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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Terung (Solanum melongena L.) merupakan salah satu komoditi 

hortikultura yang memiliki nilai ekonomi tinggi. Buah terung biasanya 

dikonsumsi dengan dijadikan sayur dalam melengkapi lauk pada menu sehari-

hari. Selain dijadikan sayur, buah terung juga dapat dijadikan makanan ringan 

atau cemilan dan lalapan (Apriliyanto, 2019). Terung banyak dibudidayakan di 

Indonesia dan sangat populer di kalangan masyarakat. Terung termasuk sayuran 

yang digemari masyarakat karena memiliki kandungan gizi yang cukup lengkap 

antara lain protein, kalsium, karbohidrat, lemak,vitamin A, vitamin B, vitamin C, 

fosfor dan zat besi. 

Buah terung memiliki berbagai bentuk  tergantung varietasnya, seperti 

berbentuk bulat, bulat telur, oval dan memanjang. Buah terung juga memiliki 

warna yang beranekaragam dari kuning, ungu mengkilat, hijau, putih, hingga 

hitam.  Keanekaragaman warna dari buah terung ini depengaruhi oleh kandungan 

antosianin dan klorofil (Frary, 2003). Beberapa spesies terung yang ditemukan di 

Indonesia antara lain Solanum melongena, S. macrocarpon, S. khasianum, S. 

americanum, S. torvum, dan S. ferox. Spesies terung yang paling banyak 

dikonsumsi oleh masyarakat yaitu Solanum melongena (Rizky, 2013). 

Kendala utama yang dihadapi dalam produktivitas tanaman terung yaitu 

serangan hama dan penyakit. Hama utama tanaman terung antara lain wereng 

daun, penggerek pucuk dan buah terung, kutu putih, thrips, aphid, kumbang 

lembing, penggulung daun, penggerek batang, dan tungau merah (Srinivasan, 

2009 dalam Apriliyanto, 2019). Sedangkan penyakit yang menyerang tanaman 

terung antara lain busuk buah (Phomopsis vexans), antraknosa (Collecotrichum 

melongenae), layu fusarium (Fusarium oxysporum f.sp melongenae), bercak daun 

(Alternaria sp.), dan bercak Cercospora (Cercospora sp.)(Reddy 2010). 

Penggunaan pestisida merupakan salah satu cara yang sering digunakan 

untuk mengatasi kendala dari serangan hama dan penyakit selama ini. Pestisida 

golongan organofosfat dengan bahan aktif klorifos merupakan salah satu pestisida 

yang banyak digunakan oleh petani karena dibandingkan dengan pestisida
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golongan organoklorin, pestisida golongan organofosfat memiliki keuntungan 

seperti waktu presistennya yang singkat dan mudah terurai (Saiya et al., 2018). 

Sedangkan pestisida golongan organoklorin merupakan pestisida yang paling 

banyak mengancam kesehatan manusia dan menyebabkan kerusakan lingkungan. 

Senyawa yang terkandung didalam pestisida golongan organoklorin tidak mudah 

terurai dan peka terhadap sinar matahari, sehingga tingkat kerusakan yang 

disebabkan oleh senyawa organoklorin lebih tinggi dibandingkan dengan senyawa 

lain (Herdariani, 2014). 

Pada sayuran yang biasa dikonsumsi dalam bentuk mentah (lalapan)  

seperti terung, residu pestisida merupakan masalah yang perlu diperhatikan dalam 

hubungannya dengan kualitas dan keamanan sayuran terhadap kesehatan 

masyarakat. Residu pestisida berisifat akumulatif didalam tubuh manusia, 

sehingga memberikan dampak negatif terhadap kesehatan jika mengkonsumsi 

sayuran yang mengandung residu pestisida secara terus menerus (Triani et al., 

2013). Semakin tinggi kandungan residu, maka akan semakin membahayakan 

bagi kesehatan manusia (Marsun, 2014). 

Dalam penanganan hama dan penyakit, penggunaan pestisida yang tinggi 

pada umumnya  tidak lepas dari paradigma lama yang memandang bahwa 

keberhasilan pertanian atau peningkatan produksi sebagai peran dari pestisida. 

Dalam mengatasi organism pengganggu tanaman, penggunaan pestisida telah 

membudaya dikalangan petani (Arif, 2015). Penggunaan pestisida yang tidak 

tepat waktu, interval waktu aplikasi yang pendek dan terlalu dekat dengan waktu 

panen akan menyebabkan residu pestisida pada makanan yang dapat mengganggu 

kesehatan manusia (Tuhumury et al., 2012). 

Hasil penelitian melaporkan bahwa ditemukan residu pestisida didalam 

sampel produk segar sebesar 47% dan pada sampel makanan olahan sebesar 7% 

dari 315 sampel produk pertanian yang digunakan(Ahmed et al., 2017). Dari 

penelitian tersebut menunjukkan bahwa didalam tanaman yang diaplikasikan 

pestisida, banyak residu pestisida yang tertinggal pada tanaman tersebut (Fitriadi 

dan Putri, 2016). Untuk keselamatan konsumen, pada bahan makanan tidak boleh 

terdapat residu pestisida yang melebihi batas. Batas ini dinamakan Batas 

Maksimum Residu (BMR). Untuk mengetahui residu pestisida pada suatu bahan 
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makanan maupun lingkungan, maka perlu dilakukan analisis terhadap bahan 

makanan atau sampel yang diambil dari lingkungan (Sumatra, 1998 dalam 

Sijabat, 2017).  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui residu pestisida pada terung (S. 

melongena L.) di Desa Makarti Mulya, Kecamatan Mesuji. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

 Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu “Bagaimana cara 

penggunaan dan analisis pestisida pada terung (S. melongena L.) di Desa Makarti 

Mulya, Kecamatan Mesuji, Kabupaten Ogan Komering ilir”?. 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

 Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengungkap cara 

penggunaan dan kadar residu pestisida yang digunakan oleh petani pada terung (S. 

melongena L.)  di Desa Makarti Mulya, Kecamatan Mesuji, Kabupaten Ogan 

Komering Ilir. 

 

1.4. Hipotesis 

 Diduga cara penggunaan pestisida yang dilakukan petani belum sesuai 

dengan aturan penggunaan dan residu pestisida pada terung (S. melongena L.) di 

Desa Makarti Mulya, Kecamatan Mesuji, Kabupaten ogan Komering Ilir  

melebihi Batas Maksimum Residu (BMR) sehingga tidak aman untuk dikonsumsi. 

 

1.5. Manfaat 

 Penelitian ini dilakukan agar diperolehnya pengetahuan tentang cara 

penggunaan dan bahaya pestisida terhadap kesehatan konsumen buah terung yang 

berada di Desa Makarti Mulya, Kecamatan Mesuji, Kabupaten Ogan Komering 

Ilir. 
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